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 ABSTRAK 
 
 
Pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus (ABK) memiliki 
karakteristik unik dan khusus dibanding dengan anak normal lainnya. 
Pembelajaran untuk anak ABK digolongkan berdasarkan masing-masing 
kebutuhan khususnya. Hal ini dikarenakan setiap kebutuhan khusus memiliki cara 
dan metode pembelajaran yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 
Salah satu golongan ABK adalah tunanetra. Tunanetra merupakan gangguan daya 
penglihatan yang dialami oleh seseorang baik sebagian (low vision) ataupun 
menyeluruh (buta total). Proses pembelajaran anak tunanetra bergantung pada 
media pembelajaran. Seperti halnya pembelajaran IPA yang berkaitan dengan 
kegiatan ilmiah seperti praktikum. Contoh materi pembelajarannya adalah bunyi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media pembelajaran IPA 
bermain gitar terhadap pemahaman konsep bunyi pada peserta didik tunanetra. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan 
dikelas VIII SMPLB A Bina Insani Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi yang merupakan gabungan dari teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara dan tes. Hasil pada penelitian yang dilihat dari nilai 
pre test, post test dan observasi secara langsung menunjukkan bahwa 
implementasi media pembelajaran IPA bermain gitar menunjukkan adanya 
peningkatan positif terkait pemahaman konsep peserta didik pada materi bunyi. 
Sehingga teknik ini dianjurkan  untuk diterapkan pada proses pembelajaran untuk 
peserta didik tunanetra pada kelas VIII SMPLB A Bina Insani Bandar Lampung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 MOTTO 
 
               
Artinya: Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur. 
(Q.S. An-Nahl 16: Ayat 78) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial, dimana semasa hidupnya tidak 
pernah terlepas dari yang namanya belajar. Belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses 
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya.
1
 Oleh karena itu pendidikan sering terjadi dibawah bimbingan 
orang lain, namun ada juga yang belajar secara otodidak. Adapun tujuan dari 
proses pembelajaran pada dasarnya untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang. Dimana dalam setiap 
pengembangan kemampuan ini memiliki cara dan teknik tersendiri baik untuk 
anak normal maupun anak berkebutuhan khusus. 
Setiap individu baik normal maupun penyandang kebutuhan khusus pada 
hakikatnya memerlukan yang namanya pendidikan, pembelajaran maupun 
pengajaran. Hak dan kewajiban setiap warga negara untuk mendapatkan dan 
mengikuti pendidikan diatur dalam Undang Undang dasar Bab XIII pasal 31 
ayat 1, 2, dan 3: 
“(1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. (2) Setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya. (3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu 
sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 
dalam undang-undang”.2 
                                                             
1
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), h.1 
2
 MPR RI, UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, (Sekretriat Jenderal MPR RI, 
2015), h.105 
 Demikian pula dalam Undang Undang tahun 2003 BAB I pasal 1 tentang 
sistem pendidikan nasional di Indonesia yang berbunyi:  
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan diri, masyarakat, dan bangsa”.3 
Berdasarkan kedua Undang Undang diatas dapat diketahui bahwa 
pendidikan merupakan kebutuhan yang penting, sehingga hak dan 
kewajibannya telah diatur dalam Undang Undang Republik Indonesia, dimana 
pemerintah sebagai penyelenggara pendidikan dan warganegara sebagai 
peserta pendidikan. Selain itu sistem pendidikan nasional juga dirancang 
sedemikian rupa untuk mencakup semua aspek pendidik yang ada. 
Dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa 
setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama memperoleh 
pendidikan. Demikian pula dalam Undang Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bagian kesebelas pasal 32 dinyatakan tentang 
kewajiban pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan khusus, yaitu 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 
sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
4
 Selain itu 
hak pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tercantum pula dalam Undang 
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 
                                                             
3
 Undang Undang Republik Indonesia No. 20, Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2006) 
4
 Dadan Rosana, Pengembangan Alat Praktikum Sains (Fisika) Untuk Anak Penyandang 
Ketunaan Serta Aplikasinya pada Pendidikan Inklusif, (Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika 
JMPF), Volume 4 Nomor 2 2014 ISSN: 2089-6158, h.1 
 ayat 1, 2 yang berbunyi; (1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, (2) Warga negara yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus.
5
 Hal ini menunjukan bahwa pendidikan tidak 
hanya didapatkan oleh anak normal melainkan juga untuk anak berkebutuhan 
husus. Anak penyandang kebutuhan khusus seperti tunanetra (SLB A), 
tunarungu (SLB B), tunagrahita (SLB C), tunadaksa (SLB D), tunalaras (SLB 
E), tuna ganda (SLB G) berhak memperoleh pendidikan khusus melalui 
pendidikan luar biasa. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan salah satu wujud pemenuhan hak 
pendidikan bagi penyandang kebutuhan khusus oleh pemerintah serta bentuk 
kewajiban pemeritah terhadap setiap warga negaranya. Sekolah luar biasa 
sendiri merupakan lembaga pendidikan yang diperuntukan bagi penyandang 
kebutuhan khusus untuk mengasah ataupun menggali potensi yang ada pada 
peserta didik tersebut. Seperti halnya, SLB A Bina Insani Bandar Lampung 
yang merupakan salah satu lembaga khusus bagi penyadang tunanetra dalam 
memenuhi kebutuhan pendidikan formalnya. 
Pendidikan formal anak berkebutuhan khusus dengan anak normal pada 
dasarnya adalah sama, hanya saja pada setiap golongan ketunaan, pendidikan 
formal yang disampaikan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhannya baik pada 
anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, tuna ganda. 
                                                             
5
 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 5 Ayat 1 dan 2 
 Modifikasi pada anak tunanetra pada umumnya terletak pada media atau alat 
peraga yang bisa diraba. Untuk anak tunarungu sendiri modifikasinya terletak 
pada cara berkomunikasi, yaitu dengan bahasa isyarat. Pada anak tunagrahita 
sendiri  modifikasinya terletak pada cara penanganannya, seperti belajar 
sambil bermain. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas IX 
SMPLB A Bina Insani Bandar Lampung terkait proses pembelajaran, SLB A 
Bina Insani menggunakan kurikulum yang sama dengan sekolah pada 
umumnya, hanya saja yang membedakannya adalah tenaga pendidik yang 
harus memahami terlebih dahulu intelegensi dari masing-masing peserta didik, 
pola pembelajarannya maupun pola penyampaian materi dari segi kualitas 
soalnya. Karena intelegensi, pola pembelajaran maupun pola penyampaian 
materi untuk masing-masing peserta didik itu berbeda-beda.
6
 
Karakteristik pembelajaran di SLB A ini menggunakan huruf braille dan 
alat peraga yang bisa diraba oleh peserta didik. Huruf braille merupakan 
huruf-huruf dengan kode enam titik sebagai sandi yang digunakan oleh peserta 
didik tunanetra dalam proses pembelajaran mereka akan segala ilmu 
pengetahuan yang ada. Alat peraga juga ini sangat diutamakan dalam proses 
pembelajaran peserta didik tunanetra, karena tanpa adanya alat peraga yang 
bisa diraba oleh peserta didik tunanetra tentunya akan sulit untuk bagi peserta 
didik dalam proses pembelajaran yang mereka terima. Proses pembelajaran ini 
                                                             
6
 Hermin Suprapti, Guru Mata Pelajaran IPA SMPLB A Bina Insani Bandar Lampung, 
Wawancara, 30 Juli 2018 
 sangat bergantung pada media maupun alat peraga yang digunakan untuk 
pembelajaran IPA khususnya. Sehingga materi yang tersedia media 
pembelajarannyalah yang dapat disampaikan pada peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran IPA sendiri kapasitas penyampaian materi tiap 
pokok bahasan berbeda-beda, ada yang harus disampaikan secara mendetail 
dan ada juga yang hanya disampaikan secara garis besar saja, berupa konsep 
materi pembelajaran. Dimana hal ini didasarkan atas kekurangan atau 
keterbatasan fisik peserta didik yang hanya mampu menggunakan indera 
pendengaran dalam proses pembelajaran yang juga dibantu dengan indera 
peraba yang lebih sensitif dibandingkan dengan peserta didik pada umunya. 
Oleh karena itu penggunaan media maupun alat peraga sangat berpengaruh 
dalam proses pembelajaran peserta didik tunanetra ini. 
Pemahaman konsep pembelajaran IPA ini masih terbilang rendah, karena 
ada beberapa materi yang bisa disampaikan sedetail mungkin dan ada 
beberapa materi lainnya hanya disampaikan dasar-dasarnya saja. Hal ini 
dikarenakan tidak semua materi pelajaran sudah tersedia alat peraganya, 
dimana ada beberapa materi pelajaran yang belum tersedia. Tanpa adanya alat 
peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran ini sangat sulit bagi peserta 
didik tunanetra dalam proses menerima materi pelajaran. 
Untuk pelajaran IPA kelas VIII adapun materi yang sudah tersampaikan 
diantaranya tata surya, listrik, magnet, sedangkan untuk materi yang lain 
belum tersampaikan karena ketidaktersediaan alat peraga. Disisi lain ada 
 beberapa materi yang tetap disampaikan meskipun tanpa alat peraga seperti 
materi gelombang bunyi, dengan catatan hanya disampaikan sebatas garis 
besar saja. Sehingga mengakibatkan pemahaman konsep pada materi yang 
disampaikan tanpa alat peraga belum maksimal.
7
 
Berdasarkan latar belakang masalah, hasil observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan mengenai pemahaman konsep materi bunyi pada peserta didik 
tunanetra, maka peneliti ingin mengimplementasikan media pembelajaran IPA 
bermain gitar terhadap pemahaman konsep bunyi pada peserta didik tunanetra. 
Dengan demikian peneliti berniat melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Media Pembelajaran IPA Bermain Gitar Terhadap Pemahaman 
Konsep Bunyi Pada Siswa Tunanetra Bina Insani Bandar Lampung.” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan studi pendahuluan penelitian ini difokuskan pada: 
1. Implementasi bermain gitar dalam penyampaian materi bunyi pada peserta 
didik tunanetra. 
2. Implementasi bermain gitar terhadap pemahaman konsep peserta didik 
tunanetra. 
3. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII SMPLB A Bina Insani Bandar 
Lampung. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan: “Adakah 
hubungan antara implementasi media pembelajaran IPA bermain gitar 
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 terhadap pemahaman konsep bunyi pada peserta didik tunanetra kelas VIII 
SMPLB A Bina Insani Bandar Lampung”. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui “Hubungan implementasi 
media pembelajaran IPA bermain gitar terhadap pemahaman konsep bunyi 
pada peserta didik tunanetra Bina Insani Bandar Lampung”. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memperkaya teori 
tentang proses pembelajaran peserta didik tunanetra dalam memahami 
materi bunyi.  
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan alternatif pembelajaran IPA untuk peserta didik 
tunanetra. 
b. Memberikan masukan bagi para guru untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik 
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti dalam rangka untuk 
mengembangkan keterampilan guru dalam memanfaatkan media 
untuk membantu proses pembelajaran peserta didik tunanetra. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
1. Pengertian 
Anak berkebutuhan khusus (Heward) adalah anak dengan karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan 
pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.
8
 Anak berkebutuhan khusus 
juga diartikan sebagai anak-anak yang memiliki keunikan tersendiri dalam 
jenis dan karakteristiknya, yang membedakan mereka dari anak-anak normal 
pada umumnya.
9
 Menurut Kirk (dalam Jamila K.A. Muhammad, 2008 : 37), 
anak disebut berkebutuhan khusus apabila memiliki kebutuhan untuk 
menyesuaikan program pendidikan.
10
 Sedangkan menurut Afin Murtie dalam 
bukunya menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak 
yang memiliki karakteristik yang berbeda, baik secara fisik, emosi, ataupun 
mental dengan anak-anak lain seusianya.
11
 Jadi secara garis besar anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki karakterisrik khusus yang 
berbeda dengan anak seusianya baik secara fisik, emosional, maupun mental, 
sehingga membutuhkan penyesuaian untuk program pendidikannya. 
2. Jenis-Jenis ABK 
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 Sesuai dengan Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidik 
Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, bahwa peserta didik yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau 
bakat istimewa adalah:
12
 
a. Tunanetra adalah gangguan daya penglihatan, berupa kebutaan 
menyeluruh atau sebagian.
13
 
b. Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam 
pendengaran baik permanen maupun tidak permanen.
14
 
c. Tunawicara adalah seseorang yang mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, sehingga sulit bahkan 
tidak dapat dimengerti orang lain.
15
 
d. Tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata 
anak lainnya (anak normal).
16
 
e. Tunadaksa sering diartikan sebagai keadaan yang rusak atau terganggu 
karena gangguan bentuk atau hambatan tulang, otot, dalam fungsinya 
yang normal.
17
 
f. Autis adalah anak-anak dengan gangguan perkembangan dan 
konsentrasi. 
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 g. Tunalaras adalah anak-anak yang mengalami gangguan dalam 
bersosialisasi karena tidak selaras dengan norma sekitar.
18
 
3. Konsep ABK dan Penanganannya 
Memahami anak berkebutuhan khusus tidak dapat dilepaskan dari adanya 
perbedaan-perbedaan yang melekat pada diri seorang anak. Pada prinsipnya 
ada dua perbedaan yang dapat digunakan untuk menjelaskan keadaan anak 
berkebutuhan khusus. Perbedaan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Perbedaan Interindividual 
Perbedaan ini membandingkan keadaan antara satu individu 
dengan individu lainnya atau dengan standar tumbuh kembang 
normatif dalam berbagai dimensi, antara lain perbedaan keadaan 
mental (kapasitas kemampuan intelektual), kemampuan panca indera 
(sensori), kemampuan gerak motorik, kemampuan komunikasi, 
kemampuan perilaku sosial, dan keadaan fisik. 
b. Perbedaan Intraindividual 
Adalah suatu perbandingan antar potensi yang ada dalam diri 
individu itu sendiri. Perbedaan ini dapat muncul dari berbagai aspek 
meliputi intelektual, fisik, psikologi dan sosial.
19
 
Berdasarkan konsep anak berkebutuhan khusus diatas setiap ABK 
membutuhkan penanganan yang berbeda-beda. Adapun penanganan untuk 
setiap ABK antara lain: 
a. Butuh peran menyeluruh antara orang tua, keluarga, dan pendidik. 
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 b. Komunikasi efektif dengan memahami dan mengerti pendapatnya, 
membesarkan hatinya, mengingatkan akibat buruk apabila mereka 
melanggar norma, dan memompa motivasinya. 
c. Memberikan lingkungan yang nyaman dan memungkinkan tumbuh 
kembang mereka bisa maksimal serta optimal. 
d. Memberikan pendidikan yang tepat di sekolah yang tepat. 
e. Memberikan terapi yang tepat.20 
B. Tunanetra 
1. Pengertian Tunanetra. 
Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan pada seseorang yang 
mengalami gangguan atau hambatan dalam indera penglihatan. Tunanetra 
merupakan seseorang yang mengalami gangguan daya penglihatan berupa 
kebutaan menyeluruh (total) atau sebagian (low vision).
21
 Definisi tunanetra 
menurut Kaufman dan Hallahan adalah individu yang memiliki lemah 
penglihatan atau akurasi penglihatan kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau 
tidak lagi memiliki penglihatan.
22
 Berdasarkan kedua definisi diatas tunanetra 
merupakan gangguan atau hambatan yang dialami oleh seseorang pada 
pengihatannya baik secara menyeluruh ataupun sebagian. 
2. Karakteristik Anak Tunanetra 
Anak-anak dengan gangguan penglihatan dapat diketahui dengan 
karakteristik sebagai berikut : 
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 a. Segi Fisik 
Secara fisik tampak adanya kelainan pada organ penglihatan yang 
secara nyata dapat dibedakan secara nyata dengan anak-anak normal pada 
umumnya. Hal ini terlihat dalam aktivitas mobilitas dan respons motorik 
yang merupakan umpan balik dari stimuli visual. 
b. Segi Motorik 
Hilangnya pengalaman visual menyebabkan tunanetra kurang mampu 
melakukan orientasi lingkungan sehingga tidak pada anak-anak normal, 
anak tunanetra harus belajar jalan dengan aman dan efisien dalam suatu 
lingkungan dengan berbagai keterampilan orientasi dan mobilitas. 
c. Perilaku 
Anak tunanetra sering menunjukkan perilaku stereotip sehingga 
menunjukkan perilaku yang tidak semestinya. Perilaku stereotip berupa 
sering menekan matanya, membuat suara dengan jarinya, menggoyang-
goyangkan kepala dan badan atau berputar-putar. 
d. Akademik 
Kemampuan akademik anak tunanetra secara umum sama seperti anak 
normal pada umumnya. Namun keadaan ketunanetraan berpengaruh pada 
perkembangan keterampilan akademis, khususnya dalam bidang membaca 
dan menulis. Dengan demikian mereka menggunakan berbagai alternatif 
berbagai media seperti huruf braille atau huruf cetak dengan berbagai 
alternatif ukuran. Dengan asesmen dan pembelajaran yang sesuai, 
tunanetra dapat mengembangkan kemampuan membaca dan menulisnya 
 seperti teman-teman lainnya yang dapat melihat. 
23
 Namun, disisi lain 
ditemukan bahwa anak tunanetra kesusahan dalam perhitungan matematis 
karena mereka hanya menghitung dalam pikiran tanpa alat bantu. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Cruickshank dalam Efendi (2008) bahwa anak 
tunanetra tidak dapat membandingkan, terutama dalam kecakapan 
numerik.
24
  
e. Pribadi dan Sosial 
Anak tunanetra perlu mendapatkan latihan langsung dalam bidang 
pengembangan persahabatan, menjaga kontak mata atau orientasi wajah, 
penampilan postur tubuh yang baik, mempergunakan gerakan tubuh dan 
ekspresi wajah, mempergunakan intonasi suara atau wicara dalam 
mengekspresikan perasaan, penyampaian pesan yang tepat pada waktu 
melakukan komunikasi.
25
 
3. Konsep Dasar Pendidikan Anak Tunanetra 
Pendidikan bagi anak tunanetra dapat diberikan melalui beberapa 
program latihan sensomotor seperti: 
a. Latihan indera pendengaran (Auditif) 
Latihan auditif bertujuan melatih kepekaan, pendengaran anak untuk 
mengenal lingkungannya. Latihan indera pendengaran dapat dilakukan 
melalui beberapa kegiatan antara lain: 
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 1) Latihan mengetahui bunyi yang didengar 
2) Membedakan intensitas bunyi 
3) Mengetahui kualitas suara melalui ucapan, nada atau rekaman 
4) Mengetahui irama suara dengan latihan 
5) Latihan mengetahui bunyi gema dari bunyi asli 
6) Latihan mengetahui sumber bunyi 
b. Latihan indera perabaan 
Latihan indera perabaan untuk mengetahui jenis-jenis benda dengan 
tepat melalui perabaan jari-jarinya. Latihan perabaan terhadap jenis benda 
untuk mengetahui benda kasar dan halus, kasat atau licin, rata atau 
bergelombang, bergerigi dan terjal, latihan perabaan terhadap bentuk 
benda, sentuhan kulit. 
 
c. Latihan indera penciuman 
Latihan indera penciuman bagi tunanetra berfungsi untuk mengetahui 
benda, situasi ruang, tempat, dan kondisi alam melalui latihan mengenal 
benda lewat bau dan sumbernya. 
d. Latihan indera pengecapan 
Latihan indera pengecapan berfungsi agar anak bisa mandiri dan 
mengetahui jenis-jenis benda lewat pengecapannya. Latihan indera ini 
dapat dilakukan pada saat memasak, yakni dengan melatih rasa dasar dan 
keseimbangan rasa. 
e. Latihan indera penglihatan 
 Latihan indera penglihatan bertujuan agar anak yang low vision atau 
buta sebagian dapat memaksimalkan sisa penglihatannya guna mendukung 
kegiatan sehari-hari. Kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan latihan 
mengetahui cahaya, bayangan, dan latihan mengetahui bentuk serta gerak. 
f. Latihan huruf Braille 
Latihan huruf braille atau tulisan timbul mampu memberikan 
perubahan monumental bagi kehidupan anak tunanetra dalam berbagai sisi 
seperti dalam bidang komunikasi, membaca dan pendidikan. Simbol 
braille sendiri tersusun dari titik timbul yang dapat dibaca dengan 
perabaan jari bagi anak dengan gangguan penglihatan.
26
 
Braille adalah sejenis sistem tulisan sentuh yang digunakan oleh 
tunanetra. Sistem ini diciptakan oleh Louis Braille yang juga seorang 
penyandang tunanetra. Huruf-huruf braille menggunakan kerangka 
penulisan seperti kartu domino. Satuan dasar dari sistem tulisan ini disebut 
sel braille, dimana tiap sel terdiri dari enam titik timbul (tiga baris dengan 
dua titik). Huruf braille dibaca dari kiri kekanan.
27
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 Gambar 2.1 
Simbol-Simbol Huruf dalam Tulisan Braille
28
 
 
g. Latihan orientasi ruang dan waktu 
Latihan ini bertujuan agar anak tunanetra memiliki keterampilan 
orientasi ruang, waktu, dan mobilitas yang dapat digunakan untuk 
mendukung komunikasi sosial.
29
 
Oleh karena tunanetra memiliki keterbatasan dalam indera penglihatan 
maka proses pembelajaran menekankan pada alat indera yang lain yaitu indera 
peraba dan indera pendengaran. Oleh karena itu prinsip yang harus 
diperhatikan dalam memberikan pengajaran kepada individu tunanetra adalah 
media yang digunakan harus bersifat taktual dan bersuara. 
4. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Tunanetra 
Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah pendayagunaan secara tepat 
dan optimal dari semua komponen dengan tepat dan optimal dalam proses 
pembelajaran yang meliputi tujuan, materi pelajaran, media, metode, siswa, 
guru, lingkungan belajar, dan evaluasi pembelajaran berjalan dengan efektif 
dan efisien. Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menentukan strategi pembelajaran, antara lain: 
a. Berdasarkan pengolahan pesan terdapat dua strategi yaitu strategi 
pembelajaran deduktif dan induktif 
b. Berdasarkan pihak pengolah pesan yaitu strategi pembelajaran 
ekspositorik dan heuristic 
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 c. Berdasarkan pengaturan guru yaitu strategi pembelajaran dengan 
seorang guru dan beregu 
d. Berdasarkan jumlah siswa yaitu strategi klasial, kelompok kecil, dan 
individual 
e. Berdasarkan interaksi guru dan siswa yaitu strategi tatap muka, dan 
melalui media.
30
 
 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟.31 Sumiati (2008) menjelaskan bahwa 
media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.
32
 
Media juga diartikan sebagai alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan 
sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai dengan sempurna. 
Media pembelajaran sendiri adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi secara efektif dan efesien. Media pendidikan juga berperan 
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 sebagai perangsang belajar dan dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga 
peserta didik tidak merasa bosan dalam meraih tujuan-tujuan belajar.
33
 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat mengakibatkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.
34
 Media pembelajaran, 
menurut Kemp & Dayton (1985:28), dapat memenuhi tiga fungsi utama 
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok 
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan, 
(2) menyajikan inormasi, dan (3) memberikan instruksi.
35
 
Media pembelajaran berguna dalam proses belajar mengajar yaitu 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, dapat 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, penggunaan media 
secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik.
36
 
Kedudukan media pembelajaran adalah sebagai alat penghubung antara 
pengajar dengan peserta didik (Handziko & Suyanto, 2015).
37
 
Adapun kegunaan atau fungsi media secara rinci adalah sebagai berikut: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas 
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 b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 
dengan sumber belajar 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya 
e. Memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman 
dan menimbulkan persepsi yang sama.
38
 
3. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi 
perkembangan teknologi oleh Seels & Gasgow (1990: 181-183) dibagi 
kedalam dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media 
teknologi mutakhir. 
a. Media Tradisional 
1) Visual yang tak diproyeksikan 
a) Gambar, poster 
b) Foto 
c) Charts, grafik, diagram 
2) Audio 
a) Rekaman piringan 
b) Pita kaset 
3) Visual dinamis yang diproyeksikan 
a) Film 
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 b) Televisi 
c) Video  
4) Cetak 
a) Buku tes 
b) Modul 
c) Workbook 
d) Majalah ilmiah 
5) Permainan 
a) Teka-teki 
b) Simulasi 
c) Permainan papan 
6) Realia 
a) Model 
b) Specimen (contoh) 
c) Manipulatif (peta, boneka) 
b. Media Teknologi Mutakhir 
1) Media berbasis telekomunikasi 
2) Media berbasis mikroprosesor.39 
4. Media Pembelajaran Adaptif Bagi anak Tunanetra 
Pembelajaran untuk anak tunanetra dalam bahasa yang diberikan perlu 
diperhatikan karena Arsyad (2008) bahwa media pembelajaran perlu 
memperhatikan prinsip motivasi, umpan balik, partisipasi, dan latihan serta 
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 pengulangan.
40
 Media pembelajaran atau media pendidikan memiliki banyak 
jenis dan masing-masing memiliki karakter yang berbeda-beda. Media 
pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus lebih dikenal dengan media 
pembelajaran adaptif. Media pembelajaran adaptif pada intinya adalah 
modifikasi alat/media, yang bertujuan untuk memberi peluang kepada ABK 
dalam mengikuti program pembelajaran dengan tepat, efektif, serta mencapai 
kepuasan. Prinsip utama dalam modifikasi media pembelajaran adalah 
penyesuaian aktifitas yang disesuaikan dengan potensi ABK dalam melakukan 
aktifitas tersebut.
41
 Jadi, yang dimaksud dengan media pembelajaran adaptif 
adalah media pembelajaran yang dikembangkan untuk ABK sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi yang dimiliki sehingga mampu membantu proses 
pembelajaran yang berlangsung.  
D. Pemahaman Konsep 
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman (understanding) merupakan kata kunci dalam pembelajaran. 
Menurut Berns & Erickson (2001) dalam Wayan menyatakan dalam suatu 
domain belajar, pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk tingkatan 
kemampuan kognitif yang tinggi, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
42
 
Jadi pemahaman merupakan tolak ukur kemampuan kognitif seseorang dalam 
proses pembelajaran. 
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 Menurut Amien (1989:15) dalam Pujianto dan Suyoso menyatakan bahwa 
konsep adalah gagasan atau ide berdasarkan pengalaman yang relevan yang 
dapat digeneralisasikan akan membentuk suatu konsep. Konsep dapat 
membantu seseorang mengklasifikasi, menganalisis, dan menghubungkan 
struktur fundamental bagi mata pelajaran di sekolah. Lebih lanjut Wayan 
Memes (2000:40) dalam Pujianto dan Suyoso menyatakan bahwa konsep 
adalah suatu ide atau gagasan yang digeneralisasikan dari pengalaman 
manusia dengan beberapa peristiwa dan fakta-fakta.
43
 Menurut Rosser (dalam 
Waluya, 2008) konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-
objek, kejadian-kejadian, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-
atribut yang sama. Konsep merupakan penyajian-penyajian internal dari 
stimulus. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk 
merumuskan prinsip dan generalisasi.
44
 Jadi, konsep merupakan suatu 
gambaran umum dalam bentuk ide atau gagasan yang dapat diklasifikasikan 
atau dihubungkan dengan peristiwa, fakta-fakta atau pengalaman yang 
relevan. 
Bloom (dalam Waluya, 2008) juga mengatakan pemahaman konsep adalah 
kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 
mengungkapkan sesuatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih 
dipahami, mampu memberikan interprestasi, dan mampu 
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 mengaplikasikannya.
45
 Pemahaman konsep juga penting, agar konsep-konsep 
yang sudah diterima oleh peserta didik dapat bertahan lama.
46
 Dengan kata 
lain pemahaman konsep merupakan kemampuan menggeneralisasikan suatu 
materi yang disajikan dalam bentuk gagasan atau ide pokok yang dihubungkan 
dengan peristiwa, fakta dan pengalaman yang relevan. 
Arends (2012) menjelaskan bahwa konsep menjadi fondasi bagi jaringan 
ide yang menuntun pemikiran seseorang. Pemahaman konsep dalam 
taksonomi Bloom merupakan kemampuan kognitif tingkat 2 (C-2). Anderson 
dan Krathwohl (2001) berpendapat bahwa siswa dikatakan sudah memahami 
suatu konsep jika dapat mengkonstruksi makna dari pesan-pesan 
pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang 
disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar komputer. Pada taksonomi 
Bloom yang telah direvisi diberikan tujuh indikator pemahaman konsep, 
meliputi: Interpreting, Exemplifying, Classifying, Summarizing, Inferring, 
Comparing, Explaining.
47
 
E. Bunyi 
1. Pengertian Gelombang Bunyi 
Gelombang adalah getaran yang bergerak tanpa membawa materi 
bersamanya. Gelombang membawa energi dari satu tempat ketempat lain. 
Gelombang bisa menempuh jarak yang jauh, partikel-partikel pada medium 
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 hanya bergetar dalam ruang lingkup yang terbatas. Gelombang terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 
Pada gelombang transversal partikel-partikel bergetar keatas dan kebawah 
dalam arah tegak lurus terhadap gerak gelombang itu sendiri. Sedangkan 
gelombang longitudinal getaran partikel pada medium adalah sepanjang arah 
yang sama dengan gerak gelombang.
48
 
Gelombang bunyi adalah gelombang mekanis longitudinal. Gelombang 
bunyi tersebut dapat dijalarkan didalam benda padat, benda cair dan gas. 
Partikel-partikel bahan yang mentransmisikan sebuah gelombang seperti itu 
berosilasi di dalam arah penjalaran gelombang itu sendiri. Ada suatu 
jangkauan frekuensi yang besar didalam mana dapat dihasilkan gelombang 
mekanis longitudinal, dan gelombang bunyi adalah dibatasi oleh jangkauan 
frekuensi yang dapat merangsang telinga dan otak manusia kepada sensasi 
pendengaran. Jangkauan ini adalah dari kira-kira 20 siklus/detik (atau 20 Hz) 
sampai kira-kira 20.000 Hz dan dinamakan jangkauan suara yang dapat 
didengar (audible range). Sebuah gelombang mekanik longitudinal yang 
frekuensinya berada di bawah  jangkauan yang kedengaran tersebut 
dinamakan sebuah gelombang infrasonic (infrasonic wave), dan gelombang 
yang frekuensinya berada di atas jangkauan yang kedengaran dinamakan 
gelombang utrasonik (ultrasonic wave).
49
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 Gejala transmisi bunyi tidak dapat dilepaskan dari prinsip fisika dan 
konsep perambatan gelombang mekanik, dimana energi dipindahkan dari satu 
tempat ketempat lain dalam ruang. Dalam proses perpindahan energi tersebut, 
setelah bunyi dengan intensitas tertentu menempuh jarak tertentu dalam ruang 
bisa saja sebagian bunyi energi bunyi hilang yang terukur sebagai pelemahan 
intensitas bunyi. Sebagai gelombang mekanik, bunyi merambat dari sumber ke 
segala arah dalam ruang tiga dimensi dengan kecepatan rambat tertentu. 
Telinga normal manusia tanggap terhadap bunyi diantara jangkauan (range) 
frekuensi audio sekitar 20 sampai 20.000 Hz.
50
 
Bunyi adalah gelombang yang dihasilkan oleh benda-benda yang bergetar. 
Bunyi termasuk gelombang mekanik yang merambat membutuhkan medium. 
Bunyi adalah gelombang mekanik longitudinal yang merambat dengan cara 
menggetarkan partikel-partikel mediumnya. Amplitudo mempengaruhi kuat 
lemahnya bunyi. Semakin besar amplitudo, semakin kuatlah bunyi yang 
terdengar. Frekuensi adalah banyaknya getaran yang terjadi dalam setiap 
detik. Tinggi rendahnya bunyi dipengaruhi oleh frekuensi. Semakin tinggi 
frekuensi, semakin tinggi nada bunyi yang dihasilkan. Nada itu bunyi merdu 
dengan frekuensi tertentu. Resonansi yaitu benda sefrekuensi.
51
 
Fenomena bunyi memiliki tiga aspek penting dalam pembahasannya, yang 
pertama pasti ada sumber bunyi yang merupakan benda yang bergetar. Kedua, 
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 energi dipindahkan dari sumber bunyi dalam bentuk gelombang bunyi 
longitudinal, dan ketiga bunyi dideteksi oleh telinga atau sebuah alat. Nada 
adalah bunyi tunggal yang berasal dari sumber bunyi yang mempunyai 
frekuensi tetap. Istilah nada biasanya dihasilkan oleh alat-alat musik untuk 
menbedakan dengan bunyi pada umumnya. Karakteristik bunyi adalah kuat 
atau lemahnya suatu bunyi yang bergantung pada amplitudo, semakin besar 
amplitudonya semakin kuat atau keras pula bunyinya dan sebaliknya.
52
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